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ABSTRACT 
 
Tokugawa governance is military rezime government in Japan during 17th to 19th century. The 
governance was led by a general or known as shogun helped by daimyo or the head of district 
governance or han. Shogun was held hereditary by Tokugawa family. Japan military governance applied 
tightened inspection for the people to maintain the power. One of well-known stratification community 
social system is shinokosho, which divided people into four social classes: military, farmer, trader, and 
artisan. The research will discuss problems in the effects of feodalism governance system towards the 
formation of social stratification system shinokosho. The research methods used are descriptive, analitic 
and qualitative. The result is that the application in this tightened system made people could not change 
status that finally made Tokugawa family hereditary could have the governance power for more than 250 
years. 
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ABSTRAK 
 
Pemerintahan Tokugawa adalah pemerintahan oleh rezim militer di Jepang yang pernah 
berlangsung pada abad 17 sampai 19. Pemerintahan ini dikepalai oleh seorang jenderal atau yang 
dikenal dengan shogun dan dibantu oleh daimyo atau kepala pemerintahan di daerah atau han. Shogun 
dipegang secara turun-temurun oleh keluarga Tokugawa. Pemerintahan militer Jepang menerapkan 
sistem pengawasan yang ketat pada rakyatnya demi mempertahankan kekuasaannya. Salah satu 
penerapan sistem stratifikasi sosial masyarakat yang dikenal adalah shinokosho, yang membagi 
masyarakat dalam empat kelas sosial yaitu militer, petani, pedagang dan pengrajin. Penelitian ini akan 
membahas permasalahan mengenai dampak sistem pemerintahan feodalisme terhadap pembentukan 
sistem stratifikasi sosial Shinokosho. Tujuannya adalah untuk mengetahui dampak pembentukan sistem 
pemerintahan feodalisme terhadap pembentukan sistem stratifikasi social Shinokosho. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif, analitis dan kualitatif. Hasil kesimpulan yang didapat adalah bahwa 
penerapan sistem ini secara ketat membuat masyarakat tidak dapat beganti status yang akhirnya 
membuat keturunan keluarga Tokugawa dapat melenggang bebas berkuasa selama kurun waktu lebih 
dari 250 tahun. 
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